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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya sampaikan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
kasih dan karunia yang telah diberikan kepada Kami, sehingga Kami dapat
menyelesaikan Laporan “Praktik Kerja Lapangan”. Adapun pembuatan laporan ini
merupakan salah satu syarat untuk memenuhi Tugas Akhir dari kampus Universitas
Medan Area. Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih yang kepada:

1. Bapak Dr. Ir. Syahbudin Hasibuan, M.Si selaku Dekan Fakultas Pertanian,

Universitas Medan Area.

2. Ibu Indah Apriliya, SP, M.Si. selaku Dosen Pembimbing Praktik Kerja

Lapangan Kelompok Kami.

3. Bapak Ubaidillah. selaku Kepala BPP Babul Makmur yang telah mengizinkan

Kami melaksanakan PKL di BPP Babul Makmur.

4. Ibu Dewi (Nama Lengkap),selaku Pembimbing Lapangan Kelompok Kami di
BPP Babul Makmur

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), Kami banyak
mendapatkan bimbingan dari pembimbing lapangan di BPP Babul Makmur sesuai
dengan silabus praktik umum dan penulisan laporan akhir yang selama ini lebih
kurang dari 1 bulan yang telah sabar dalam membimbing Kami di lapangan dan
mengajari Kami tentang Tanaman Jagung. Semoga dengan ilmu yang kami peroleh,
dapat bermanfaat bagi Kami dan Kami kelak menjadi lulusan yang inovatif.

Kami menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kata sempurna, apabila
terdapat hal-hal yang kurang berkenan kami mohon maaf. Akhir kata kami berharap
agar Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada

umumnya dan kami sendiri pada khususnya.

Medan,... November 2020
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BAB I
PENDAHLUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang
terpenting, selain gandum dan padi. Sebagai sumber karbohidrat utama di Amerika
Tengah dan Selatan, jagung juga menjadi alternatif sumber pangan di Amerika
Serikat. Penduduk beberapa daerah di Indonesia (misalnya di Aceh Tenggara)
menggunakan jagung sebagai pangan pokok, selain sebagai sumber karbohidrat,
jagung juga ditanam sebagai pakan ternak (hijauan maupun tongkolnya), diambil
minyaknya (dari bulir), dibuat tepung (dari bulir, dikenal dengan istilah tepung
Jjagung atau maizena), dan bahan baku industri (dari tepung bulir dan tepung
tongkolnya). Tongkol jagung kaya akan pentosa, yang dipakai sebagai bahan baku
pembuatan furfural. Jagung yang telah direkayasa genetika juga sekarang ditanam
sebagai penghasil bahan farmasi. Jagung merupakan salah satu serealia yang strategis
dan bernilai ekonomi serta mempunyai peluang untuk dikembangkan karena kedudu-
kannya sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras juga sebagai
sumber pakan (Purwanto, 2008).

Upaya peningkatan produksi jagung masih menghadapi berbagai masalah
sehingga produksi jagung dalam negeri belum mampu mencukupi kebutuhan nasional
(Soer-jandono, 2008). Berdasarkan temuan-temuan genetik, antropologi, dan
arkeologi diketahui bahwa daerah asal jagung adalah Amerika Tengah (Meksiko
bagian selatan). Budidaya jagung telah dilakukan di daerah ini 10.000 tahun yang
lalu, lalu teknologi ini dibawa ke Amerika Selatan (Ekuador) sekitar 7000 tahun yang
lalu, dan mencapai daerah pegunungan di selatan Peru pada 4.000 tahun yang lalu. "
Kajian filogenetik menunjukkan bahwa jagung budidaya (Zea mays ssp. mays)
merupakan keturunan langsung dari teosinte (Zea mays ssp. parviglumis). Dalam
proses domestikasinya, yang berlangsung paling tidak 7.000 tahun oleh penduduk

asli setempat, masuk gen-gen dari subspesies lain, terutama Zea mays ssp. mexicana.
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Istilah teosinte sebenarnya digunakan untuk menggambarkan semua spesies dalam
genus Zea, kecuali Zea mays ssp. mays. Proses domestikasi menjadikan jagung
merupakan satu-satunya spesies tumbuhan yang tidak dapat hidup secara liar di alam.
Hingga kini dikenal 50.000 kultivar jagung, baik yang terbentuk secara alami maupun
dirakit melalui pemuliaan tanaman.

Salah satu penyebab rendahnya hasil tanaman jagung adalah kehadiran gulma
pada tanaman jagung tersebut. Pengaruh gulma pada tanaman dapat terjadi secara
langsung, bersaing untuk mendapatkan unsur hara, air, cahaya dan ruang tumbuh.
Gulma yang dibiarkan tanpa pengendalian pada jagung dapat menurunkan hasil 20-
80% (Bilman, 2011). Purba (2011) mengemukakan bahwa kehilangan hasil akibat
gulma rata-rata 10% (15% di daerah tropis) dan gulma umum menurunkan hasil
sampai 31% pada tanaman jagung. Pengendalian gulma dengan menggunakan
herbisida sangat diminati oleh petani, terutama untuk lahan pertanian yang cukup
luas. Penggunaan herbisida diupayakan agar tidak memberi pengaruh negatif pada
tanaman budidaya, karena itulah diupayakan mencari senyawa-senyawa yang bersifat
selektif dan cara serta pengaplikasian yang tepat (Sukman dan Yakub, 1995).

Praktek Kerja Lapangan kami yang berlokasi di Badan Penyuluh Pertanian
Babul Makmur Aceh Tenggara, adapun kondisi lokasi PKL kami suasananya cukup
nyaman, kantor tempat PKL kami berada dekat dengan jalan raya, para pegawai
kantor BPP juga sangat ramah. Pertemuan dikantor setiap hari senin dan rabu untuk
membahas beberapa rancangan kegiatan mingguan dan membahas tentang program
vang dianjurkan oleh pemerintah, serta membahas kegiatan penyuluhan yang akan
dilakukan setiap minggunya. Lokasi praktek kelapangan lumayan jauh dari kantor
BPP.

1.2 Ruang Lingkup

Praktik Kerja Lapangan dilakukan di BPP Babul Makmur memusatkan untuk
mengetahui serangkaian proses budidaya tanaman jagung dengan praktek langsung
sehingga dapat menambah pengetahuan keilmuan, wawasan, pengalaman, dan

keterampilan yang berguna untuk dijadikan modal dalam dunia kerja bagi mahasiswa

[Se]
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Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. Kegiatan PKL di BPP Babul Makmur
dilakukan selama 1 bulan terhitung dari tanggal 10 Agustus — 10 september 2020.

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Lapangan

Tujuan dan manfaat kegiatan PKL ini adalah untuk memberikan informasi
kepada mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Medan Area mengenai bagaimana
serangkaian proses budidaya tanaman jagung secara keseluruhan penting dilakukan
guna memperkaya pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan keterampilan yang
berguna untuk dijadikan modal dalam dunia kerja sekaligus membangun hubungan
kerja sama antara Fakultas Pertanian Universitas Medan Area dengan BPP Babul

Makmur
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sejarah Tanaman Jagung ( Zea Mays)

Jagung (Zea Mays) adalah salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat
yang terpenting di dunia, selain gandum dan padi. Bagi penduduk Amerika Tengah
dan Selatan, bulir jagung adalah pangan pokok, sebagaimana bagi sebagian penduduk
Afrika dan beberapa daerah di Indonesia. Jagung bukanlah tanaman asli Indonesia,
teori yang banyak berembang saat ini menyatakan bahwa jagung didomestikasi
pertama kali oleh penghuni lembah Tehuacan, Meksiko. Bangsa Olmek dan Maya
diketahui sudah membudidayakan di seantero Amerika Tengah sejak 10.000 tahun
yang lalu dan mengenal berbagai teknik pengolahan hasil. Teknologi ini dibawa ke
Amerika Selatan (Ekuador) sekitar 7.000 tahun yang lalu, dan mencapai daerah
pegunungan di selatan Peru pada 4.000 tahun yang lalu. Pada masa inilah
berkembang jagung yang beradaptasi dengan suhu rendah di kawasan Pegunungan
Andes. Sejak 2500 SM, tanaman ini telah dikenal di berbagai penjuru Benua
Amerika. Era kedatangan orang-orang Eropa di akhir abad ke-15, ternyata membawa
serta jenis-jenis jagung ke Dunia Lama, baik ke Eropa maupun Asia. Pengembaraan
Jagung ke Asia dipercepat dengan terbukanya jalur barat yang dipelopori oleh armada
pimpinan Ferdinand Magellan melintasi Samudera Pasifik. Di tempat-tempat baru
inilah jagung relatif mudah beradaptasi karena tanaman ini memiliki elastisitas
fenotipe yang tinggi.

Sementara itu, untuk di Indonesia, jagung memiliki banyak nama panggilan
tergantung daerah budidayanya, kata "jagung" menurut Denys Lombard merupakan
penyingkatan dari jawa agung, berarti "jewawut besar", nama yang digunakan orang
Jawa. Beberapa nama daerah adalah jagong (Sunda, Aceh, Batak, Ambon),
Jago (Bima), jhaghung (Madura), rigi (Nias), eyako (Enggano), wataru (Sumba),
latung (Flores), fata (Solor), pena (Timor), gandung (Toraja), kastela (Halmahera),
telo (Tidore), binthe atau binde (Gorontalo dan Buol), dan barelle’ (Bugis). Di

kawasan timur Indonesia juga dipakai luas istilah milu, yang jelas berasal dari milho,
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berarti "jagung" dalam bahasa Portugis .

Para ahli berpendapat, bahwa jagung yang dibudidayakan saat ini sebagai
keturunan langsung sejenis tanaman rerumputan mirip jagung yang bernama teosinte
(Zea Mays). Dalam proses domestikasinya, yang berlangsung paling tidak 7.000
tahun lalu oleh penduduk asli setempat, masuk gen-gen dari subspesies lain,
terutama Zea mays ssp. mexicana. Istilah teosinte sebenarnya digunakan untuk
menggambarkan semua spesies dalam genus Zea, kecuali Zea Mays ssp. mays. Proses
domestikasi inilah yang pada akhirnya menjadikan jagung merupakan satu-satunya

spesies tumbuhan yang tidak dapat hidup secara liar di alam.

2.2 Klasifikasi Tanaman Jagung (Zea Mays)

Dalam taksonomi atau sistematika tumbuh-tumbuhan, klasifikasi jagung antara lain :

« Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

o Divisi atau fillum : Angiospermae

» Kelas : Monocotyledoneae (Tumbuhan dengan biji berkeping satu)
e Ordo/bangsa : Poales

o Famili atau suku : Poaceae

o Genus atau marga : Zea

» Spesies/ jenis : Zea mays L.

2.3 Morfologi Tanaman Jagung
2.3.1 Akar

Sistem perakaran pada tanaman jagung adalah akar serabut dengan kedalaman
hingga 8 meter, namun sebagian besar berada pada kedalaman sekitar 2
meter. Tanaman jagung yang sudah dewasa akan tumbuh akar adventif dari buku-
buku batang tanaman jagung bagian bawah yang dapat membantu tanaman jagung

menjadi tegak.
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2.3.2 Batang

Tanaman jagung memiliki batang yang tegak, mudah terlihat dan beruas-ruas.
Ruas terbungkus oleh pelepah daun yang muncul dari buku. Tanaman jagung
memiliki batang yang tidak mengandung banyak lignin.
2.3.3. Daun

Daun pada tanaman jagung merupakan daun sempurna dengan bentuk yang
memanjang. Daun yang dimiliki oleh tanaman jagung ini berwarna hijau muda pada
saat masih muda, dan berwarna hijau tua pada saat tanaman dewasa, serta berwarna
kuning pada saat tanaman sudah tua.Selain itu terdapat ligula antara pelepah daun
dengan helai daun. Tanaman jagung memiliki daun yang tulang daunnya sejajar
dengan ibu tulang daun tanaman jagung. Permukaan daun pada tanaman jagung ada
yang berambut dan ada yang licin.Daun tanaman jagung memiliki stomata yang
berbentuk halter yang merupakan ciri khas yang dimiliki oleh tumbuhan yang
termasuk ke dalam famili atau suku poaceae.Setiap stomata pada tanaman daun
dikelilingi oleh sel — sel epidermis yang berbentuk seperti kipas. Struktur tersebut
memiliki peran penting dalam melakukan respon tanaman untuk menanggapi defisit

air pada sel-sel daun tanaman jagung.

2.3.4 Bunga

Bunga yang dimiliki oleh tanaman jagung terdiri atas bunga jantan dan bunga
betina, yang masing-masing terpisah atau diklin dalam satu tanaman atau
monoecious.Setiap kuntum bunga tanaman jagung memiliki struktur yang khas dari
bunga yang termasuk ke dalam famili / suku poaceae yang disebut sebagai floret.
Pada tanaman jagung, sepasang glumae atau gulma membatasi dua floret.Bunga
Jantan dapat tumbuh pada bagian puncak dari tanaman jagung, yang berupa karanga
bunga atau inflorescence. Pada bunga tanaman jagung terdapat serbuk sari yang

berwarna kuning dengan memiliki aroma yang khas.
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2.3.5 Tongkol

Tongkol yang dimiliki oleh tanaman jagung tumbuh dari buku dan terdapat di
antara batang daun dengan pelepah daun dari tanaman jagung.Secara umum dalam
satu tanaman jagung hanya dapat menghasilkan satu buah tongkol yang produktif,
meskipun tanaman jagung memiliki sejumlah bunga betina.Bunga jantan melakukan

penyerbukaan sebanyak 2 hingga 5 hari lebih dulu daripada bunga betinanya.

2.4 Budidaya Tanaman Jagung (Zea Mays)
2.4.1 Penyiapan Benih

1. Persyaratan Benih

Bermutu tinggi, baik mutu genetik, fisik maupun fisiologinya. Benih berasal
dari varietas unggul (daya tumbuh besar, murni, tidak mengandung kotoran, tidak
tercemar hama dan penyakit). Benih yang terjamin adalah benih bersertifikat. Jagung
hibrida berpotensi produksi tinggi, namun mempunyai kelemahan yaitu harga benih
lebih mahal, dapat digunakan maksimal 2 kali turunan. Beberapa varietas unggul

Jagung seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Beberapa Contoh Varietas Jagung Hibrida

Varietas Umur Po(t;r;f;g e;Sﬂ Raiéaf;zjltﬂal:l-l)asil
Pioner 32 98-115 12-15 10-10,3
C7 95-105 10-12.4 8,1
Pioneer 13 90-115 10-11 8,027
Pioneer 14 89-112 10-11 7,578
CPI -1 97 8-9 6,2
CPI- 2 97 8-9 6,2
IPB 4 100-105 9-10 6.6
Semar 2 91 7-8 5,0-6,1
Semar 3 94 8-9 53

2. Penyiapan Benih

Benih jagung komposit dapat diperoleh dari penanaman sendiri, dari jagung yang
tumbuh sehat.

Dari tanaman terpilih, diambil jagung yang tongkolnya besar, barisan biji lurus
dan penuh tertutup rapat oleh klobot, dan tidak terserang oleh hama penyakit.
Tongkol dipetik setelah lewat fase matang fisiologi dengan ciri: biji mengeras
dan sebagian besar daun menguning.

Tongkol dikupas dan dikeringkan, bila benih akan disimpan dalam jangka lama,
setelah dikeringkan tongkol dibungkus dan disimpan di tempat kering.

Dari tongkol kering, diambil biji bagian tengah. Biji di bagian ujung dan pangkal
tidak digunakan sebagai benih.

Daya tumbuh benih lebih dari 90%. Benih yang dibutuhkan adalah sebanyak 20-
30 kg/ha.
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3. Perlakuan Benih

Sebelum benih ditanam, sebaiknya dicampur dengan fungisida, terutama
apabila diduga akan ada serangan jamur. Bila diduga akan ada serangan lalat bibit dan
ulat agrotis, sebaiknya benih dimasukkan ke dalam lubang bersama-sama dengan

msektisida butiran dan sistemik.

2.4.2 Pengolahan Media Tanam

Pengolahan tanah bekas pertanaman padi dilaksanakan setelah membabad
jermi. Jerami dapat digunakan sebagai mulsa/penutup tanah setelah jagung ditanam.
Kegunaan mulsa yaitu mengurangi penguapan tanah, menghambat pertumbuhan
gulma, menahan pukulan air hujan dan lama kelamaan mulsa menjadi pupuk hijau.
Pengolahan tanah pada lahan kering cukup sampai dengan kedalaman 10 ¢m dan
semua limbah digunakan sebagai mulsa. Pada saat pengolahan tanah setiap 3 m perlu
disiapkan saluran air sedalam 20 cm dan lebar 30 cm yang berfungsi untuk
memasukkan air pada saat kekurangan air dan pembuangan air pada saat air berlebih.
Tanah dengan pH kurang dari 5,0, harus dikapur 1 bulan sebelum tanam. Jumlah
kapur yang diberikan 1-3 ton/ha untuk 2-3 tahun disebar merata atau pada barisan
tanaman, Dapat pula digunakan dosis 300 kg/ha per musim tanam dengan cara
disebar pada barisan tanaman atau menggunakan mineral zeolit dengan dosis sesuai

dengan petunjuk produsen.

2.4.3 Teknik Penanamam
1) Penentuan Pola Tanaman
I. Tumpang sari (Intercropping); Penanaman lebih dari 1 tanaman (umur
sama atau berbeda).
2. Tumpang gilir (Multiple Cropping), dilakukan secara beruntun sepanjang
tahun dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain untuk mendapat

keuntungan maksimum.

ol

Tanaman bersisipan (Relay Cropping): dengan cara menyisipkan
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satu/beberapa jenis tanaman selain jagung. Misalnya waktu jagung
menjelang panen disisipkan kacang panjang.

4. Tanaman Campuran (Mixed Cropping): penanaman terdiri atas beberapa
tanaman dan tumbuh tanpa diatur jarak tanam maupun larikannya. Pada

pola ini lahan efisien, tetapi riskan terhadap hama dan penyakit.

2) Pembuatan Lubang Tanam

Lubang tanam dibuat dengan tugal sedalam 3-5 cm, tiap lubang diisi 1 butir
benih. Jarak tanam disesuaikan dengan umur panen. Jagung berumur >100 hari jarak
tanam 40 x 100 cm (2 tanaman /lubang). jagung.berumur 80-100 hari, jarak tanamnya
25 x 75 cm (1 tanaman/lubang). Sedangkan jagung. berumur < 80 hari, jarak tanam

20 x 50 cm (1 tanaman/lubang).

Tabel 2. Jarak tanam dan Populasi Jagung per Hektar

Varietas Jarak tanam (cm x cm)  Populasi ( Tanaman/Ha)
Umur dalam
(>100 hari) 100 x (40-50) 40.000 — 50.000

Umur tengah

(90-100 hari) 75 x (40-50) 53.000 — 66.000

l(f'égf; (;é?:;fﬁl 50 x (20-25) 80.000 — 100.000

3) Cara Penanaman

Saat tanam tanah dalam keadaan lembab dan tidak tergenang. Apabila tanah
kering, perlu diairi, kecuali bila diduga 1-2 hari lagi hujan akan turun. Jumlah benih
per lubang tergantung keinginan, bila dikehendaki 2 tanaman per lubang maka benih
vang dimasukkan 3 biji/lubang, bila dikehendaki 1 tanaman/lubang, maka benih yang
dimasukkan 2 biji/lubang. Jumlah kebutuhan benih per hektar dengan beberapa
alternatif jarak tanam dapat dilihat pada tabel 3.

10
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Tabel 3 Jarak Tanam dan Kebutuhan Benih Jagung

Jarak tanam (cm)  Non Hibrida (kg/ha)  Hibrida (kg/ha)

100 x 40 225 18
80 x 20 30 20
x5 32 20
75x 20 40 25
50x 20 60 50

2.4.4 Perairan dan Penyiraman
Setelah benih ditanam, dilakukan

Untuk pengendalian hama dan penyakit pada tanaman jagung dapat dilakukan

dengan cara sebagai berikut:

Kultur teknis penyiraman secukupnya, kecuali bila tanah telah lembab.
Pengairan diperlukan pada saat pembentukan malai dan tongkol. Pemberian air pada
pertanaman jagung cukup sampai tingkat kapasitas lapang atau tidak sampai
tergenang. Pertanaman jagung yang terlalu kering dapat diairi melalui saluran
pemasukan air. Air yang diberikan cukup hanya menggenangi selokan yang ada,

dibiarkan satu malam dan pada pagi harinya sisa air dibuang.

2.5 Pengendalian Hama dan Penyakit

a.Pembakaran tanaman

b. Pengolahan tanah yang intensif.

» Pengendalian fisik /mekanis
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a Mengumpulkan larva atau pupa dan bagian tanaman yang terserang
kemudian memusnahkannya.

b. Penggunaan perangkap feromonoid seks untuk ngengat sebanyak 40
buah per hektar atau 2 buah per 500 m2 dipasang di tengah tanaman
sejak tanaman berumur 2 minggu.

+ Pengendalian Hayati
Pemanfaatan musuh alami seperti : patogen SI-NPV (Spodoptera litura-
Nuclear Polyhedrosis Virus), Cendawan Cordisep, Aspergillus flavus,
Beauveria bassina, Nomuarea rileyi, dan Metarhizium anisopliae, bakteri
Bacillus thuringensis, nematoda Steinernema sp,. Predator Sycanus  sp..
Andrallus  spinideus, Selonepnis geminada, parasitoid Apanteles sp.,
Telenomus spodopterae, Microplistis similis, dan Peribeae sp.

¢ Pengendalian Kimiawi

Beberapa insektisida yang dianggap cukup efektif adalah monokrotofos,
diazinon, khlorpirifos, triazofos, dikhlorovos, sianofenfos, karbaril, matador

zeon, actara, dan amistartop.

2.6 Umur Jagung Siap Panen

Kapan sebenarnya umur jagung manis siap untuk dipanen? Jagung manis yang
sudah berbunga dan sudah mulai terlihat berbiji itu menandakan bahwa waktu panen
jagung tidak membutuhkan waktu lama lagi. Untuk itu, setiap petani jagung sudah
harus menyiapkan segala kebutuhan yang diperlukan untuk memanen jagung manis.
Biasanya, pembungaan jagung akan terlihat saat tanaman sudah berusia kurang lebih
42 hari. Apabila sudah berbunga, dilanjutkan dengan pengisian biji secara kecil-kecil
yang lama-kelamaan akan merata penuh. Jagung siap dipanen jika usia sudah
memasuki 60 hari atau 2 bulan. Cepat, bukan? Tentu para petani jagung manis tidak

perlu membutuhkan waktu lama untuk menikmati setiap hasil panennya.
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BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Waktu dan Tempat
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di semester VI (enam) selama
31 hari dimulai pada Tanggal 10 Agustus 2020 sampai dengan Tanggal 12
September 2020. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan topik budidaya
tanaman Jagung (Zea Mays) dilaksanakan di Proyek yang berlokasi di Kecamatan

Babul Makmur, Kabupaten Aceh Tenggara, Provinsi Aceh.

3.2 Materi Kegiatan

Materi kegiatan Peraktek Kerja Lapangan yang dilaksanakan meliputi
pelaksanaan pembelajaran yang terkait dengan teknis budidaya tanaman jagung

(Zea Mays), analisis usahatani dan strategi pemasaran yaitu :
e Persiapan lahan
¢ Pembasmian hama

e Pemupukan
Materi kegiatan tersebut diharapkan menjadi acuan dan pengetahuan untuk

strategi peningkatan pembudidayaan tanaman pangan jagung.

3.3 Tahapan Pelaksanaan

Prosedur kegiatan yang dilakukan dalam praktik kerja lapangan ini dengan
menggunakan metode magang. Praktik ini dilakukan dengan cara ikut langsung
mempraktikan tentang budidaya Jagung yang meliputi kegiatan persiapan lahan,
pembasmian hama, dan pemupukan. Objek pengumpulan data yang dilaksanakan
pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini terfokus pada kegiatan budidaya
komoditas jagung. Adapun tahapan dan waktu pelaksanaan dapat dilihat pada
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Tabel 4. Tahapan pelaksanaan kegiatan PKL.

No Uraian Kegiatan Waktu Kegiatan
1. Pertemuan dengan kepala dinas 10 Agustus 2020
2. Libur 11 Agustus 2020
3. Membahas penempatan PKL 12 Agustus 2020
4, Replanting kakao 13 Aguatus 2020
5. Libur 14 Agustus 2020
6. Mencincang batang kakao 15 Agustus 2020
7. Libur (Minggu) 16 Agustus 2020
8. HUT RI 17 Agustus 2020
9. Membahahas pemindahan PKL 18 Agustus 2020
10. Diskusi dan evaluasi dengan kepala bidang 19 Agustus 2020
11. Tahun Baru Islam ( Libur ) 20 Agustus 2020
12 Diskusi penyusunan roadmap 21 Agustus 2020
13. Diskusi dengan kepala penyuluh yang baru 22 Agustus 2020
14, Libur (Minggu) 23 Agustus 2020
15. Pertemuan dengan kepala BPP 24 Agustus 2020
16. Persiapan lahan tenaman jagung 25 Agustus 2020
17. Membahas RDKK Pupuk Bersubsidi 26 Agustus 2020
18. Pembasmian hama tanaman jagung 27 Agustus 2020
19, Pembasmian hama tanaman jagung 28 Aguatus 2020
20. Libur 29 Agustus 2020
21, Libur (Minggu) 30 Agustus 2020
22. Evaluasi 31 Agustus 2020
23. Pengendalian hama tanaman padi 01 September 2020
24, Pengendalian hama tanaman padi 02 September 2020
25, Pengendalian hama tanaman jagung 03 September 2020
26. Libur 04 September 2020
27. Pemupukan tanaman jagung 05 September 2020
28. Libur (Minggu) 06 September 2020
Pemupukan tanaman jagung 07 September 2020
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
Berdasarkan hasil yang di peroleh dari kegiatan Peraktek Kerja Lapangan di

Kecamatan Babul Makmur, Kabupaten Aceh Tenggara, maka di peroleh hasil sebagai
berikut :

1. Replanting tanaman kakao

2. Persiapan lahan tanaman jagung

3. Pengendalian hama jagung
4. Pengendalian hama padi
5

. Pemupukan tanaman jagung

4.2 Pembahasan

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan dari Praktek Kerja Lapangan di
Kecamatan Babul Makmur, Kabupaten Aceh Tenggara, yaitu Aceh tenggara adalah
salah satu daerah yang bergerak bidang pertanian adalah sebagai pengerak
perekonomian daerah tersebut, seperti usaha tani budidaya tanaman Jagung adalah
salah satu komoditi unggulan di daerah tersebut, Kepala Dinas Pertanian Aceh
Tenggara sangat mendukung dibidang pertanian kususnya petani Jagung, sehingga
pemerinta memberi bantuan seperti Benih, Pupuk Bersubsidi, alat- alat pertanian dan
lain  sebagainya melalui BPP (Badan Penyuluhan Pertanian) suatu lembaga
pendukung kemajuan di sektor pertanian yang di tempatkan disetiap kecamatan yang

ada di kabupaten Aceh Tenggara.

Tepatnya di BPP kecamatan Babul Makmur yang memiliki 90 kelompok tani
vang membudidayakan berbagai macam komoditas seperti Padi, Jagung, Kakao,
Pisang, Sawit dan masih banyak lagi jenis komoditi yang dibudidayakan kelompok
tani. Dan dalam PKL Mahasiswa kami ikut membantu kegiatan petani, Dalam
persiapan lahan untuk tanaman jagung yaitu dilakukan pembersihan sekeliling areal

‘ahan betujuan pada saat pembakaran sisa-sisa tanaman jagung agar api tidak
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menyebar kelahan lainnya, setelah dilakukan pembersihan di sekeliling lahan tahap
selanjutnya dilakukan pembakaran, dan waktu yang tepat membakar sisa tanaman
Jagung tergantung cuaca yang paling penting kondisi angin tidak terlalu kencang. Dan
pada daerah kecamatan Babul Makmur petani jagung disini rata-rata sistem budidaya
tani TOT (Tanpa Olah Tanah), sehingga dalam setahun bisa mencapai tiga kali priode
budidaya tanaman jagung, dan setelah pembersihan lahan selesai, maka lahan suda
siap tanam, tetap tergantung lokasi lahan, jika lahan hanya mengandalkan air hujan
maka ditunggu hujan agar bisa melakukan penanaman, berbeda dengan lahan yang
memiliki irigasi.

Ketika umur tanaman jagung 2 MST maka perlu melakukan pengamatan
terhadap tanaman, apakah sudah diserang hama dan penyakit, jika sudah diserang
maka harus dilakukan pengendalian, jika tidak maka dapat mempengaruhi
pertumbuhan masa vegetatif tanaman jagung tersebut, hama yang sering menyerang
tanaman jagung seperti ulat grayak, belalang, dan penyakit jagung yang ada pada
jagung seperti bercak daun, dan hawar daun. Pengendalian dilakukan dengan cara

menyemprotkan insektisida dan fungisida.

Perawatan tanaman jagung sangat berpengaruh pada produksinya, maka perlu
dilakukan perawatan seperti pemupukan pada tanaman jagung. Pemupukan pertama
pada tanaman jagung dilakukan pada saat umur jagung 2 MST dan pemupukan kedua
dilakukan pada umur 4 — 5 MST.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Selama melakukan kegiatan PKL di Dinas Pertanian Kabupaten Aceh
Tenggara tepatnya di BPP Babul Makmur, penulis mendapatkan pengalaman yang
baru pertama kali dan juga mendapatkan pengetahuan tentang cara kerja didalam
Lembaga Pemerintah khususnya dibagian Penyuluhan dinas Pertanian Kabupaten
Aceh Tenggara di Babul Makmur.

Penulis banyak mendapat masukan tentang bagaimana sebenarnya cara
bekerja di Lembaga pemerintah. Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan
beberapa hal yang penulis dapatkan dari Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tenggara
di BPP Babul Makmur khususnya dibagian penyuluhan tersebut.

I. Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tenggara bertujuan untuk mensukseskan
program dibidang Pertanian, tanaman pangan, hortikultura, peternakan, dan
bidang perkebunan.

2. Adanya kerja sama yang baik di Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tenggara
khususnya di BPP Babul Makmur tepatnya dibagian Penyuluhan dalam
melaksanakan kegiatan kerja sehari-hari sehingga semua tugas dapat
terselesaikan dengan baik.

Selama melakukan PKL penulis banyak mengetahui tentang prosedur dan

La

tata kerja Lembaga Pemerintah yang sebenarnya, dan penulis juga dapat
mengetahui bentuk tugas yang dikerjakan pegawai dalam bidang yang sudah
di tetapkan.
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5.2 Saran

Pelaksanaan PKL selama 1 bulan di Dinas Pertanian Kabupaten Aceh
Tenggara tepatnya di BPP Babul Makmur, Tim penulis mempunyai saran yang
diharapkan dapat membangun dan memperbaiki hubungan kerja sama yang lebih baik
diantaranya :

1 Kedisiplinan kegiatan agar lebih ditingkatkan lagi.

2.Hendaknya fasilitas yang belum tersedia untuk mendukung lancarnya kegiatan kerja
segera dilengkapi

3 Fasilitas yang sudah ada agar tetap di pelihara.

4 Lebih meningkatakan kerja sama antar penyuluh, sehingga pekerjaan dapat

diselesaikan dengan baik dan tepat wakt
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LAMPIRAN KEGIATAN

Pertemuan dan evaluasi dengan para penyuluh
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¢ Pengolahan Lahan

* Pembasmian Hama Tanaman Jagung
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Pemupukan Tanaman Jagung
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e Penyemprotan Tanaman Padi
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e Formulir penilaian PKL dari Perusahaan
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PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING PRAKTEK KERJA LAPANGAN (PKL) MAHASISWA
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS MEDAN AREA SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN
2019/2020

~“XAN FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS MEDAN AREA :

VW ENIMBANG : 1. Bahwa telah diberlakukanya mata kulish Praktek Kerja Lapangan (PKL) mahasiswa Fakultas
Pertanian Universitas Medan Area

2. Bahwa mahasiswa semester VI dengan jumlah SKS yang telah selesaikan ditambah dengan yang
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2. Pedoman Kurikulum Fakultas Pertanian Universitas Medan Arca

3. Kalender Akadenik Fakultas Pertanian Universitas Medan Area Tahun Ajaran
201972020

4. Keputusan Rektor Universitas Medan Area Nomor 2097/UMA. 1 1/X1/2019 tanggal
27 November 2019 Tentang Pengangkatan Para Dekan Fakultas Dan Direktur
Pascasarjana Universitas Medan Area Periode Tahun 2019/2021

PERHATIKAN . 1. Hasil Rapat Panitia Praktek Kerja Lapangan (PKL) Fakultas Pertanian Universitas Medan Arca
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“ETAPKAN : Menggangkat Dosen Pembimbing Prakick Kerja Lapangan (PKL) Fakultas Pertanian Universitas
Medan Semester Genap Tahun Akademik 2019/2020

AMA : Mengangkat yang namanya tersebut dalam lampiran Surat Keputusan ini menjadi Dosen Pembimbing
Praktek Kerja Lapangan (PKL) mahasiswa Program Studi Agroteknologi dan Agribisnis Arca
Semester Genap Tahun Akademik 2019/2020

A . Tugas dan fungsi Dosen Pembimbing Praktek Kerja Lapangan (PKL) sesuai dengan ketentuan dan
berpedoman pada kurikulum Fakultas Pertanian Universitas Medan Area

GA : Semua biaya yang timbul atas terbitnya Surat Keputusan ini disesuaikan dengan ketentuan yang
berlaku dan segala kegiatan dilaporkan secara tertulis kepada Dekan Fakultas Pertanian.
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